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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayang (life
education). Pendidikan sangat penting bagi peningkatan kuailasber daya
manusia, dengan demikian pendidikan harus diarabkéwmk menghasilkan
manusia yang berkualitas dan memiliki budi pekgatig luhur serta mampu
bersaing di era globalisasi.

Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemdifikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usadter slan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pearaglaagar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyakimemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringegsyarakat, bangsa dan
negara. Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 jugayatekan bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkemaknpuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusinksia dalam
rangka upaya mewujudkan tujuan nasional.

Satuan pendidikan yang disebut sekolah merupakagiarbadari
pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungadangian satuan
pendidikan luar sekolah meliputi keluarga, kelomgmajar, kursus dan

satuan pendidikan yang sejenis. Salah satu jenjaemngidikan formal



tersebut adalah Perguruan Tinggi. Undang-Undan@i&120 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengemukakiawdaerguruan tinggi
memiliki kewajiban melaksanakan dharma bhakti yaraiputi; pendidikan
dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepaasyarakat. Ketiga
bentuk dharma itu dilakukan dalam rangka ikut meseskan kehidupan
bangsa.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga g¢ikadi yang
diharapkan dapat merealisasikan dan mewujudkan guptan pendidikan
nasional. Perguruan tinggi diharapkan mampu mengegkan bakat dan
minat mahasiswa melalui pengembangan kegiatan lasisaraan. Melalui
kegiatan kemahasiswaan diharapkan dapat menungmggkatan kualitas
kemampuan intelektual dan kemampuan sikap. Keglkdarahasiswaan juga
dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk mengembangkaprib&dian
mahasiswa dan prestasi di bidang akademik. Upapg dapat dilakukan
untuk membantu mengembangkan potensi kemahasisse@ara optimal
salah satu caranya yaitu melalui kegiatan pengeg#marminat, bakat,
pemikiran yang Kkritis, kreatif, inovatif dan prodiik baik dalam bidang
pengembangan ilmu teknologi dan seni agar menjadiiusia yang unggul
dan berkualitas di masa depan. Oleh sebab itu nsabeadiberi peluang
untuk mengikuti berbagai macam kegiatan di luar gitademik misalnya
kegiatan kemahasiswaan dan unit-unit kegiatan nekasyang ada di

perguruan tinggi tersebut.



Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satgupean tinggi
yang ada di Yogyakarta sangat mendukung sekaliatemaglanya kegiatan
kemahasiswaan. Hal ini tercantum dalam salah saiart UNY tahun 2006-
2010, yakni "Meningkatkan sinergi lembaga kemahees), kemandirian
dan kreativitas mahasiswa dan kegiatan kemahasiwdReraturan
Akademik UNY, 2006). Organisasi kemahasiswaan tesaa banyak kita
jumpai di universitas, karena organisasi memangatapenting sekali bagi
para mahasiswa untuk mengembangkan keterampila@mibkdian maupun
intelektualnya. Mulai dari organisasi tingkat unsitas, fakultas dan jurusan,
di antaranya adalah jurusan Pendidikan Ekonomi.

Banyak wadah kegiatan ekstrakurikuler yang dapktitilimahasiswa
jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Univass Negeri
Yogyakarta, diantaranya meliputi Badan EksekutifhEiswa (BEM) di
tingkat Fakultas, Dewan Perwakilan Mahasiswa (DRIMjingkat Fakultas,
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di tingkat UniverstaUnit Kegiatan
Mahasiswa di tingkat Fakultas yaitu Al Ishlah dawcregn (kegiatan
penelitian), Himpunan Mahasiswa Pendidikan Ekon(NPE) dan masih
banyak lagi. Diantara mahasiswa yang mengikuti &egi ekstrakurikuler,
bertujuan hanya ingin mempunyai banyak teman, panga berorganisasi
dan dapat beasiswa. Namun ada yang benar-benar mmgngembangkan
kemampuan, bakat dan minat mereka.

Di Universitas Negeri Yogyakarta prodi PendidikakoBomi berada

di bawah naungan Fakultas Ekonomi. Sebagian danagsiswa Pendidikan



Ekonomi aktif dalam kegiatan organisasi kemahasaswygaitu Himpunan
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi (HMPE). HMPE merupaksgbuah
lembaga eksekutif di tingkat jurusan yang memifikigsi sebagai lembaga
untuk meningkatkan keterampilan manajemen berasganimahasiswa dan
menjadikan wadah untuk mengembangkan keterampikaa spotensi
mahasiswa pendidikan ekonomi. Pengurus dan anggotanerupakan
mahasiswa pendidikan ekonomi yang dipilih melalasih seleksi ketika
ketua sudah terpilih melalui pemilwa (pemilihan msibwa). Di dalam
HMPE terdapat berbagai bidang kegiatan sepertahigo(bergerak di bidang
penelitian), Miba (bidang penyaluran bakat), Kegfmaang kesejahteraan
mahasiswa), Pemberdayaan Ekonomi (bergerak di ¢pidedrausaha) dan
WPJ (bergerak di bidang pemberian informasi yandpare mengenai
perkembangan HMPE). Keikutsertaan mahasiswa datgratan organisasi
ini dapat menumbuhkan motivasi yang akan berdarppdk prestasi belajar
mahasiswa.

Berdasarkan penelitian dalam skripsinya Yudistirdaha tahun 2011
tentang keaktifan berorganisasi, dilakukan surveyhadap beberapa
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Usiias Negeri
Yogyakarta yang aktif dalam organisasi, diantararg@alah sulitnya
membagi waktu secara baik antara kegiatan organdg=Esgan kegiatan
belajar. Hal itu dibuktikan dengan mereka melalaikaliah seperti kurang
disiplin masuk kuliah atau terlambat masuk kuliah ghrang mengumpulkan

tugas tepat waktu. Kalaupun bisa masuk kuliah, keeneengalami kelelahan



ketika kuliah sedang berlangsung. Hal inilah yargpad membuat nilai
mahasiswa yang aktif dalam organisasi menurun. BMaiva yang aktif dan
terlalu sibuk dalam organisasi juga dapat menyedrahbkotivasi belajar
mahasiswa menurun, seperti malas belajar, tidakntelalam mengerjakan
tugas dan terkadang ada beberapa yang hanya memting@as yang sudah
selesai dikerjakan teman. Semua itu merupakan kaessi yang harus
diterima oleh mahasiswa yang aktif. Tetapi tidakngsa mahasiswa yang
aktif dalam organisasi mengalami masalah tersddautyak juga mahasiswa
yang aktif dalam organisasi yang prestasi belagmmalah tinggi, bahkan
bisa berprestasi di luar kampus, seperti berwitzusBi sisi lain mahasiswa
yang tidak aktif dalam organisasi pun banyak yangngalami masalah
seperti di atas, dan prestasi belajarnya tidakhlébik dari mahasiswa yang
aktif dalam organisasi (Yudistira Ardana, 2011: 6).

Sebagai mahasiswa, keberhasilan menyelesaikantepatiwaktu dan
dengan prestasi yang memuaskan tanpa mengesampink&giatan
organisasi yang merupakan kesenangannya adalalu stetianggaan
tersendiri bagi mahasiswa tersebut. Di dunia pei@utinggi Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) merupakan indikator utama dalam metukan prestasi
belajar mahasiswa. Prestasi belajar merupakan kast dicapai selama
mengikuti pelajaran periode tertentu dalam suatmbbga pendidikan,
dimana hasilnya dinyatakan dalam bentuk angka atauabol lain.
Keberhasilan prestasi belajar mahasiswa ditunjuklangan IPK yang

umumnya diperoleh dari proses selama kuliah, selaen@de tertentu dan



diukur dengan tugas-tugas yang diberikan oleh dagem tengah semester,
ujian akhir semester, partisipasi dan keaktifakkelas dan lain sebagainya.
Prestasi belajar yang rendah pada mahasiswa depa¢ngaruh terhadap
kelancaran masa studinya, karena mereka harus taeggmata kuliah
tertentu pada semester berikutnya sehingga masknytumundur. Ada
beberapa faktor yang memengaruhi prestasi belsgah satunya adalah
motivasi belajar.

Motivasi belajar merupakan kondisi psikis yang tunaienentukan
keberhasilan mahasiswa, sebab dengan adanya nnogreag positif,
mahasiswa akan bergerak untuk melakukan aktifitelsjdr. Mengingat
pentingnya motivasi dalam belajar, maka dalam prgeambelajaran perlu
senantiasa diusahakan untuk menumbuhkan motivag pasitif di setiap
kesempatan, terutama dalam proses pembelajaraadi &gar timbul gairah
untuk belajar.

Motivasi belajar itu bukan sekedar dorongan untekbbat melainkan
mengacu pada suatu ukuran keberhasilan penilarhad&p tugas belajar
yang ia kerjakan. Namun yang menjadi persoalanabdsé¢tiap mahasiswa
mempunyai motivasi belajar yang berbeda-beda, adg kuat dan ada yang
lemah. Motivasi belajar yang lemah dapat ditunjukkkengan mahasiswa
yang malas belajar, tidak tekun dalam mengerjakayad, terkadang ada
beberapa mahasiswa yang hanya meminjam tugas yadagh sselesai
dikerjakan oleh teman dan tidak mau bertanya walawgering mengalami

kesulitan belajar.



Selain faktor keaktifan berorganisasi, faktor yalagpat memengaruhi
prestasi belajar mahasiswa yaitu gaya belajar. Gajajar adalah cara
seseorang menyerap informasi (pelajaran), menging@imasi tersebut dan
cara berfikir dalam memecahkan soal atau masalaly gedasarkan pada
kepribadian peserta didik tersebut. Dalam hal ayegbelajar juga termasuk
faktor penunjang belajar yang penting. Gaya belajarupakan kombinasi
dari bagaimana seseorang menyerap, mengatur dagolakninformasi.
Gaya belajar juga memiliki beberapa variabel ant@rafaktor persepsi dan
pemrosesan informasi, faktor motivasi, dan fakt@ik@ogi. Terdapat
beberapa macam gaya belajar yaitu: gaya belajaalyigaya belajar auditori
dan gaya belajar kinestetik. Sedangkan prestasjdnemerupakan tingkat
kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam miem&r menolak dan
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalanog®s belajar mengajar.
Dalam suatu kelas ada banyak peserta didik didajandan setiap peserta
didik mempunyai gaya belajar yang berbeda pulaitet@ra mengajar yang
diberikan dosen sama, sehingga akan memengarulivasiotlan prestasi
belajar mahasiswa.

Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukaleh Siti
Mustafidah tahun 2009 tentang gaya belajar, kadaaglsiswa belum
mengetahui dan memahami gaya belajar yang dimyikirsebagian besar
masih beranggapan bahwa belajar itu merupakan lsetwrutan bukan
merupakan sebuah kebutuhan sehingga mereka jaramgpendulikan

bagaimana cara belajar yang menyenangkan untuknydjri karena



bagaimanapun dengan memahami gaya belajar yangkiiya mahasiswa

akan lebih optimal dalam belajar, sehingga secmaddri maupun tidak hal

tersebut akan meningkatkan prestasi belajarnya.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makat dadentifikasi

permasalahannya sebagai berikut:

1.

Prestasi mahasiswa yang aktif dalam berorganigdsigsan jelek
dan sebagian berhasil dalam studinya.

Mahasiswa sulit membagi waktu secara baik antatahkudan
kegiatan luar kuliah.

Motivasi belajar mahasiswa yang aktif dalam beroiggsi
sebagian tinggi dan segian rendah.

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi sering kieéalaketika
kuliah sedang berlangsung.

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi banyak yaargrbstasi di
kampus maupun luar kampus.

Mahasiswa tidak mengetahui dan memahami gaya bejajag
dimilikinya.

Gaya belajar setiap mahasiswa berbeda-beda, sahiaggn

memengaruhi motivasi dan prestasi belajarnya.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka gedagiitian ini
perlu adanya pembatasan masalah untuk memperjelasagalahan yang
diteliti agar lebih terfokus dan mendalam.

Penelitian ini memokuskan terhadap motivasi dastpse belajar pada
mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi FE UNY. Teatldganyak faktor
yang memengaruhi motivasi belajar yaitu keaktifangaaisasi, self
competition, ekstrakurikuler dan gaya belajar dan prestasij@eyaitu faktor
internal (jasmaniah dan psikologis), faktor ekstérr(sosial, budaya,
lingkungan dan spiritual), keaktifan berorganisdan gaya belajar. Agar
dalam penelitian ini dapat membahas dengan lebitasudan dapat mencapai
sasaran yang diharapkan, maka faktor yang mememigamativasi dan
prestasi belajar ini dipilih dua faktor yaitu keiéda berorganisasi dan gaya

belajar.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atagkan rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh keaktifan berorganisasi terhaxdipasi dan
prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Bkono

Universitas Negeri Yogyakarta?



E.
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2. Bagaimana pengaruh gaya belajar terhadap motiasipdestasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi UsitasrNegeri

Yogyakarta?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujunalipn ini

adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap motigtani prestasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi UsitasrNegeri
Yogyakarta?

2. Pengaruh gaya belajar terhadap motivasi dan preb&lajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitagefle

Yogyakarta?

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi/sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan igiath
khususnya upaya mahasiswa dalam meningkatkan grresta
belajarrnya.

b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penaigianjutnya.
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2. Secara praktis
a. Memberikan masukan kepada mahasiswa agar menirgkptiestasi
belajarnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&igian dan
pengalaman bagi penulis dalam bidang kependidikan.
c. Sebagai sumbangan informasi bagi Fakultas Ekonamilthiversitas
Negeri Yogyakarta khususnya dosen jurusan Pendidikieonomi

untuk dapat membantu meningkatkan prestasi betegaasiswa.



